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Artikel Info ABSTRACT

Family is a social environment that can influence the growth and development of a child, in a normal family consisting of a
father, mother and child. A family can be said to be successful if the child can express himself, convey his feelings, achieve
and can be useful to society. However, not all families have children. Women are often considered the cause of couples not
having children, which ultimately leads to the family adopting. This study aims to examine the relationship between
adoption and self-esteem in adopted children through a literature review. Self-esteem is an important aspect in a child's
psychological development, especially for adopted children who may face additional challenges in forming their self-identity.
The method used in this study is a systematic literature study that includes an analysis of previous scientific articles on
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Keyword: factors that influence the self-esteem of adopted children. The results of the study indicate that the self-esteem of adopted
Adoptive; children is influenced by various factors, such as parenting style, openness of communication about adoption status, and
Self-Esteem; involvement in the culture of origin. Adopted children with strong social support from their adoptive families show higher
Identity; levels of self-esteem than those who do not receive sufficient support. The conclusion of the study shows that the literature
Children review shows that self-esteem of adopted children can increase through foster family support, good adaptability, and

positive self-acceptance. Conversely, self-esteem can decrease due to social pressure, lack of family support, and difficulty
adapting to a new environment. Although existing research has provided initial understanding, further studies are needed
to develop effective interventions that take into account the unique characteristics of each adopted child.

ABSTRAK Kata Kunci
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, dalam sebuah  Adopsi;
keluarga normalnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Sebuah keluarga dapat dikatakan berhasil apabila sang anak dapat berekpresi,  Self-Esteem;
menyampaikan perasaanya, berprestasi dan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Namun, tidak semua keluarga memiliki anak. Identitas Diri;
Wanita sering kali dijadikan sebagai penyebab pasangan tidak memiliki anak sehingga membuat keluarga tersebut pada akhirnya  Anak-Anak
melakukan adopsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara adopsi dan harga diri (self-esteem) pada anak-anak
yang diadopsi melalui tinjauan literatur. Self-esteem merupakan aspek penting dalam perkembangan psikologis anak, terutama
bagi anak-anak adopsi yang mungkin menghadapi tantangan tambahan dalam membentuk identitas diri. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi literatur sistematis yang mencakup analisis terhadap artikel-artikel ilmiah terdahulu mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem anak-anak yang diadopsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem anak
adopsi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti gaya pengasuhan, keterbukaan komunikasi tentang status adopsi, dan
keterlibatan dalam budaya asal. Anak-anak yang diadopsi dengan dukungan sosial yang kuat dari keluarga angkat menunjukkan
tingkat self-esteem yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak mendapat dukungan yang cukup. Kesimpulan penelitian
menunjukan bahwa Tinjauan literatur menunjukkan self-esteem anak adopsi dapat meningkat melalui dukungan keluarga asuh,
kemampuan adaptasi yang baik, dan penerimaan diri yang positif. Sebaliknya, self-esteem dapat menurun akibat tekanan sosial,
kurangnya dukungan keluarga, dan kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru. Meski penelitian yang ada telah memberikan
pemahaman awal, masih diperlukan studi lebih lanjut untuk mengembangkan intervensi yang efektif dengan mempertimbangkan
keunikan karakteristik setiap anak adopsi.
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LATAR BELAKANG

Keluarga merupakan lingkungan sosial yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seorang
anak, dalam sebuah keluarga normalnya terdiri dari ayah,ibu
dan anak. Sebuah keluarga dapat dikatakan berhasil apabila
sang anak dapat berekpresi, menyampaikan perasaanya,
berprestasi dan dapat bermanfaat bagi masyarakat. Namun,
tidak semua keluarga memiliki anak. Wanita sering kali
dijadikan sebagai penyebab pasangan tidak memiliki anak
sehingga membuat keluarga tersebut pada akhirnya
melakukan adopsi. Menurut Meiliana dalam Pramesti (2023)
mengatakan bahwa sebenarnya pasangan memiliki banyak
alasan yang menyebabkan mereka melakukan adopsi yaitu,
rasa belas kasihan, mengadopsi anak untuk menjaganya di
hari tua, sebagai media pemancing anak, dan untuk
mempertahankan ikatan pernikahan.

Melakukan adopsi tentu bukanlah hal yang mudah
untuk dilakukan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Hoksbergen et al, dalam Pramesti (2023) mengatakan bahwa
anak adopsi dapat mengalami PTSD (Post traumatic Stress
Disorder) yang diakaibatkan dari perpisahan tempat tinggal
sebelumnya. Hal ini juga didukung oleh peneltian yang
dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Bramlett et al,
dalam Pramesti (2023) menyatakan bahwa anak adopsi
memang memiliki hasil yang lebih buruk dalam hal kesehatan
dan kesejahteraan dibandingkan dengan anak kandung
meskipun begitu, setiap kejadian baik dan buruk memiliki
alasan dan tujuannya tersendiri. Berdasarkan data yang
diperoleh dari laman Kemensos.go.id didapatkan data untuk
tahun 2020-2022, pada tahun 2020 tercatat 1.903, tahun 2021
tercatat 1.225 dan pada tahun 2022 tercatat 1.565
pengangkatan anak. Data tersebut adalah jumlah
pengangkatan anak atau adopsi yang melalui jalur resmiyang
disahkan oleh pengadilan dan kemungkinan angkata
tersebut akan bertambah setiap tahunnya. Perpindahan dari
tempat tinggal ke tempat lain tentu akan membuat individu
merasa tidak nyaman dan memerlukan adaptasi dengan
lingkungan  baru, karena  perpindahan  tersebut
memungkinkan untuk memunculkan permasalahan salah
satunya yaitu kepercayaan diri (Self- esteem).

Self-esteem atau harga diri merupakan evaluasi
individu terhadap diri sendiri yang mencakup penilaian atas
nilai, kemampuan, dan penerimaan dirinya dalam kehidupan
sosial dan pribadi (Lawrence, 2006). Menurut Baldwin dan
Hoffman (2017), harga diri terbentuk melalui proses evaluasi
yang dinamis, di mana seseorang akan memiliki self-esteem
positif jika mengalami lebih banyak kesuksesan daripada
yang diharapkan, dan sebaliknya, self-esteem negatif
terbentuk ketika pencapaian seseorang lebih sedikit dari
harapan mereka. Dalam hal ini, self-esteem dipahami sebagai
sebuah proses yang terus berlangsung, berubah seiring
dengan pengalaman hidup dan ekspektasi yang berkembang
dari waktu ke waktu.

Srisayekti (2015) mengatakan bahwa self-esteem
memiliki beberapa dimensi utama yang penting untuk
dipahami dalam perkembangan anak. Dimensi-dimensi ini
meliputi harga diri fisik, yang berkaitan dengan penerimaan
individu terhadap tubuhnya sendiri harga diri sosial, yang

mencakup bagaimana individu merasa dihargai oleh orang
lain di sekitarnya; serta harga diri akademis, yang berkaitan
dengan bagaimana anak menilai kemampuannya di bidang
pendidikan dan prestasi belajar. Zeigler (2016) menekankan
bahwa self-esteem merupakan perbandingan antara
pengalaman positif dan negatif yang dialami seseorang,
sementara Rosenberg menggambarkan self-esteem sebagai
evaluasi keseluruhan diri (Gnambs et al., 2018). Kedua
pandangan ini menyoroti bahwa self-esteem sangat
dipengaruhi oleh pengalaman hidup anak dan interaksi
dengan lingkungan sosial. Dengan kata lain, Self-esteem
merupakan penilaian pribadi individu tentang dirinya
(Yunita,2024)

Peran self-esteem dalam perkembangan anak tidak
bisa diabaikan. Self-esteem yang sehat memungkinkan anak
untuk merasa lebih percaya diri, mampu menghadapi
tantangan, dan memiliki hubungan sosial yang positif.
Sebaliknya, self-esteem yang rendah dapat menyebabkan
anak merasa tidak berharga, kurang motivasi, serta
mengalami masalah perilaku dan psikologis (Arfah et al.,
2022). Pada anak-anak yang diadopsi, isu self-esteem menjadi
lebih kompleks karena mereka mungkin menghadapi
tantangan tambahan dalam mencari identitas diri dan
penerimaan sosial (Ziegler, 2016). Oleh karena itu, penting
bagi para orang tua dan lingkungan sekitar untuk
memberikan dukungan yang memadai guna membantu anak-
anak ini mengembangkan self-esteem yang positif. Harga diri
yang baik di masa kanak-kanak berperan penting dalam
kesehatan mental dan kesuksesan anak di masa depan,
membuatnya menjadi salah satu faktor utama yang harus
diperhatikan dalam perkembangan psikologis anak. Mengacu
pada teori faktor risiko dan protektif, self-esteem yang positif
dapat berfungsi sebagai faktor protektif yang membantu
anak-anak, terutama yang berasal dari latar belakang
berisiko, untuk menghadapi tantangan hidup dan mengatasi
stres atau trauma (Gnambs et al., 2018).

Anak adopsi didefinisikan sebagai anak yang
ditempatkan secara legal dalam keluarga pengadopsi setelah
ditinggalkan, diserahkan, atau menjadi yatim piatu. Proses
adopsi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga
melibatkan perubahan signifikan dalam kehidupan anak yang
diadopsi, di mana mereka harus menyesuaikan diri dengan
keluarga dan lingkungan yang baru. Menurut teori faktor
risiko dan protektif, adopsi dapat menjadi intervensi alami
dalam kehidupan anak, memberikan kesempatan untuk
memperbaiki kualitas kehidupan mereka, terutama ketika
berasal dari latar belakang yang penuh dengan deprivasi atau
tantangan, seperti penyalahgunaan atau pengabaian di panti
asuhan. Proses ini diharapkan memberi mereka keluarga
yang mendukung, lingkungan yang lebih baik, serta sumber
daya yang lebih kaya untuk pertumbuhan dan perkembangan
yang lebih optimal (Howe & Weber, 2023).

Meskipun adopsi sering dianggap sebagai solusi yang
positif, anak-anak yang diadopsi sering menghadapi berbagai
tantangan yang bisa mempengaruhi perkembangan fisik,
kognitif, dan emosional mereka. Penelitian yang dilakukan
oleh Dwi Haryanti et al., (2019) menunjukkan hasil bahwa
anak-anak yang diadopsi cenderung menunjukkan
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keterlambatan perkembangan, baik dalam hal pertumbuhan
fisik, kemampuan sekolah, hingga kemampuan berbahasa.
Selain itu, mereka sering mengalami masalah perilaku,
kesulitan dalam membentuk keterikatan, serta lebih banyak
dirujuk untuk layanan kesehatan mental dibandingkan anak-
anak yang tidak diadopsi. Tantangan-tantangan ini sering kali
diperparah oleh faktor-faktor risiko lain, seperti latar
belakang keluarga kandung yang bermasalah atau
pengalaman trauma sebelum adopsi (Brodzinsky, 2022).
Lebih lanjut, anak-anak yang diadopsi mungkin juga
menghadapi tekanan psikologis akibat perbedaan genetik
dan fisik dengan orang tua pengadopsi mereka, yang dapat
mempengaruhi rasa identitas dan harga diri mereka.

Sosial dan budaya adopsi juga memainkan peran
penting dalam pengalaman anak-anak yang diadopsi. Di
beberapa negara, seperti Inggris, adopsi transrasial, di mana
anak-anak dari latar belakang etnis tertentu diadopsi oleh
keluarga dari etnis lain, pernah dilarang atau didorong untuk
dihindari karena dianggap dapat memberikan dampak
negatif pada anak. Namun, dalam banyak kasus, adopsi
internasional maupun transrasial tetap terjadi, di mana anak-
anak sering diadopsi dari latar belakang yang penuh dengan
keterbatasan, seperti kurangnya perawatan medis yang
memadai atau malnutrisi di panti asuhan. Perbedaan budaya
dan ras antara anak yang diadopsi dengan keluarga
mengadopsinya bisa mempengaruhi perasaan keterpaduan
dalam keluarga serta integrasi sosial anak di kemudian hari.
Anak-anak adopsi transrasial mungkin merasa kurang
terintegrasi dengan keluarga atau lingkungan sosial mereka
karena perbedaan fisik dan asal usul etnis, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada tingkat kepercayaan diri dan
harga diri mereka (Raynor, 2021).

Urgensi  penelitian ini mengangkat sebuah
permasalahan yang terjadi pada anak adopsi, Penelitian
tentang anak adopsi saat ini memang banyak membahas
faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan identitas
dan konsep diri selama masa remaja, namun bukti empiris
yang ada masih terbatas dan tidak konsisten dalam
menjelaskan apakah anak adopsi menghadapi tantangan
yang lebih besar dalam mengembangkan konsep diri positif
dibandingkan anak yang tidak diadopsi. Penelitian ini
bertujuan untuk menyusun literature review mengenai
hubungan antara adopsi dan self-esteem pada anak-anak
yang diadopsi, dengan fokus pada identifikasi pola umum
dalam penelitian sebelumnya serta faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi  perkembangan  self-esteem  mereka.
Kebaruan dari tinjauan pustaka ini adalah upaya
sistematisnya dalam mengintegrasikan berbagai pendekatan
teoritis dan temuan empiris untuk memberikan pemahaman
komprehensif tentang dampak adopsi terhadap self-esteem
anak, yang dapat menjadi landasan bagi pengembangan
intervensi  yang lebih  efektif dalam  mendukung
perkembangan psikologis anak adopsi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengimplementasikan metodologi studi
literatur sistematis, yang mengintegrasikan dan menganalisis
berbagai sumber informasi, baik konseptual maupun empiris,

dari publikasi ilmiah terdahulu. Metode ini berfungsi sebagai
kerangka referensial dalam eksplorasi problematika
penelitian (Mulyadi, 2012).

Systematic Literature Review (SLR) adalah kumpulan
prosedur untuk identifikasi, penilaian, dan mengevaluasi dan
memahami semua hasil penelitian yang telah dilakukan
dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian
tertentu (Kitchenham dan Charters 2007).

Sumber data penelitian mencakup jurnal-jurnal
akademik bereputasi, baik pada level internasional maupun
nasional. Proses penelitian meliputi tahapan ekstraksi,
sintesis, dan analisis mendalam terhadap sumber-sumber
tersebut (Ahmad dkk, 2023). Pendekatan metodologis ini
memungkinkan akumulasi, integrasi, dan interpretasi
komprehensif terhadap berbagai temuan dan perspektif dari
studi-studi sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman
yang holistik terhadap topik yang diteliti.
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]

g Suitable Papers
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Gambar 1. SLR dengan Diagram Prisma

Penelitian ini diawali dengan pengumpulan data yang
dilakukan dengan membaca semua penelitian terkait Self-
Esteem Anak Adopsi, analisis data pada artikel dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut maka
peneliti mencari artikel dengan kata kunci adopsi, self-
esteem, identitas diri, anak-anak. Lalu artikel dipilih dan
dilakukan evaluasi sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, kemudian data yang telah dikumpulkan,analisis
dan dilakukan penarikan kesimpulan. Artikel yang digunakan
dalam penelitian ini sebanyak 17 artikel penelitian nasional
dan internasional dengan rentang tahun 2014-2024.

HASIL PENELITIAN

Literature Review ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana Self-Esteem pada anak adopsi. Peneliti
mendapatkan 17 artikel yang didapatkan dari beberapa
sumber terpercaya seperti Publish Or Perish, Google Scholar,
Elsevier dan Taylor and Francis. Berikut adalah hasil Analisis
Self-Esteem pada anak adopsi:
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Tabel 1. Studi Literatur

Desain dan
Nama Penulis  Judul Negara Tahun Tujuan Penelitian Partisipan metode Temuan Persamaan dan perbedaan
pengambilan data
De Jong, P.J., Implicit and explicit Belanda 2014 Meneliti hubungan 350 remaja dengan  Studi longitudinal Self-esteem implisit dan ~ Persamaan:
Sportel, B.E.,  self-esteem and their timbal balik antara rentang usia 12-15 dengan eksplisit mempengaruhi  Penelitian ini memiliki
Hullu, E. de, & reciprocal self-esteem implisit tahun. pengukuran tingkat depresi dan persamaan karena sama-
Nauta, M.H. relationship with dan eksplisit dengan berulang terhadap  kecemasan sosial secara  sama meneliti anak adopsi
symptoms of gejala depresi dan self-esteem implisit  timbal balik. Pada anak-  dan self
depression and social kecemasan sosial (Implicit anak adopsi,
anxiety: A pada remaja. Association Test) ketidaksesuaian antara
longitudinal study in dan eksplisit (skala  self-esteem implisit dan
adolescents diri laporan) eksplisit dapat Perbedaan:
selama dua tahun, = meningkatkan risiko Pada penelitian ini
disertai evaluasi gejala sosial negatif, mengukur aspek implisit
gejala depresidan  sepertikecemasandan  dan eksplisit dengan gejala
kecemasan sosial. depresi, karena konflik depresi dan kecemasan
identitas yang mungkin  sosial pada remaja
timbul akibat
pengalaman adopsi.
Rachel H. Microaggressions, Amerika 2015 Menjelajahi Anak-anak pra- Wawancara semi- Dapat disimpulkan Persamaan:
Farr, Emily E.  Feelings of Serikat pengalaman remaja yang terstruktur yang bahwa anak-anak yang Penelitian ini memiliki
Crain, M. K. Difference, and microaggressions, diadopsi oleh mengandalkan diadopsi oleh orang tua  persamaan karena sama
Oakley, Resilience Among perasaan perbedaan, orang tua pendekatan dari kelompok seksual sama meneliti tentang
Krystal K. Adopted Children dan ketahanan di homoseksual. berbasis kekuatan =~ minoritas umumnya anak adopsi
Cashen, Karin  with Sexual Minority antara anak-anak dan kerangka tidak merasa malu atau
J. Garber Parents adopsi yang memiliki microaggressions memiliki rasa rendah diri
orang tua dari untuk memahami  terkait status mereka Perbedaan:

kelompok seksual
minoritas.

pengalaman sosial
dan introspektif
anak-anak.

sebagai anak adopsi.
Sebagian besar anak
merasa tidak takut
ditolak atau tidak
nyaman untuk
mengungkapkan
memiliki orang tua
homoseksual, yang
menunjukkan tingkat
harga diri yang positif.

Pada penelitian ini meneliti
tentang ketahanan anak
adopsi dengan orang tua
homoseksual
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Morvwen
Duncan, Matt
Woolgar,
Rachel
Ransley,
Pasco Fearon

Caroline Tozzi
Reppold,
Claudio
Simon Hutz

Yolanda
Sanchez-
Sandoval

Mental health and
behavioural
difficulties in
adopted children: A
systematic review of
post-adoption risk
and protective
factors

Inggris

Effects of the History  Brazil
of Adoption in the

Emotional

Adjustment of

Adopted Adolescents

Self-perception, self-
esteem and life
satisfaction in
adopted and non-
adopted children and
adolescents

Spanyol

2019

2021

2015

Menyusun variabel
pasca-adopsi yang
terkait dengan
masalah kesehatan
mental dan perilaku
pada anak-anak
adopsi untuk
menginformasikan
penelitian
mendatang dan
membentuk
intervensi.

Menyelidiki
hubungan antara
variabel sejarah
adopsi (usia saat
adopsi terungkap,
perubahan nama,
kontak dengan
keluarga biologis)
dengan gaya
pengasuhan,
suasana hati, dan
harga diri (self-
esteem) remaja yang
diadopsi.
Menganalisis apakah
tantangan spesifik
selama masa remaja
dan adopsi
memengaruhi
penilaian diri pada
remaja yang
diadopsi.

Anak-anak dan
remaja yang
diadopsi (studi
mencakup 52
penelitian yang
memenuhi kriteria
metodologis yang
ketat).

68 remaja berusia
14-15 tahun,
diadopsi saat bayi
melalui jalur
hukum.

618 anak-anak dan
remaja dari
Andalusia,
Spanyol, berusia 8
hingga 16 tahun
(105 anak diadopsi,
513 anak tidak
diadopsi).

Studi ini
menggunakan
tinjauan sistematis
terhadap 52
penelitian, dengan
mengumpulkan
data dari berbagai
database untuk
menganalisis
faktor risiko dan
perlindungan yang
mempengaruhi
kesehatan mental
anak-anak adopsi.
Kuesioner tentang
sejarah adopsi,
Skala Gaya
Pengasuhan, Skala
Depresi, dan Skala
Harga Diri
Rosenberg.

Penelitian
komparatif dengan
kelompok anak
yang diadopsi,
anak yang tinggal
dengan keluarga
biologis di zona
risiko sosial, dan
anak di panti
asuhan.

Temuan menunjukkan
bahwa faktor pasca-
adopsi, seperti gaya
pengasuhan dan
komunikasi terbuka
dalam keluarga,
berpengaruh positif
terhadap kesehatan
mental dan perilaku
anak adopsi,
meningkatkan
penyesuaian dan harga
diri mereka.

Pengungkapan adopsi
yang terlambat dan
perubahan nama
pertama terkait dengan
rendahnya harga diri
dan tingkat depresi
yang lebih tinggi.
Remaja yang memiliki
kontak dengan keluarga
biologis menunjukkan
harga diri yang lebih
baik dan gejala depresi
yang lebih rendah.

Secara umum, anak-
anak yang diadopsi
memiliki tingkat self-
esteem dan kepuasan
hidup yang setara
dengan anak-anak yang
tinggal bersama
keluarga biologis
mereka. Penurunan self-
esteem dan kepuasan

Persamaan:

Penelitian inimemiliki
persamaan karena sama
sama meneliti tentang
anak adopsi

Perbedaan:

Pada penelitian ini
membahas tentang
kesehatan mental dan
perilaku anak adopsi

Persamaan: Penelitian
inimemiliki persamaan
karena sama sama meneliti
tentang anak adopsi dan
self esteem

Perbedaan:

Pada penelitian ini
mebahas tentang sejarah
adopsi terungkap dan gaya
pengasuhan serta suasana
hati

Persamaan:

Penelitian inimemiliki
persamaan karena sama
sama meneliti tentang
anak adopsi dan self-
esteem
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Pada penelitian ini
membahas tentang
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terkait kesehatan
mental dan
penyesuaian
psikologis pada
orang dewasa yang
diadopsi saat masa
kanak-kanak.

Menilai kesesuaian
model kerja internal
(IWMs) antara ibu
adopsi dan anak-
anak yang diadopsi
pada masa remaja
serta pengaruhnya
terhadap ikatan dan
kualitas parenting.

Orang dewasa
berusia 20-40
tahun yang
diadopsi secara
domestik.

76 peserta (30 ibu
adopsi dan 46
remaja yang
diadopsi
terlambat).

Menggunakan
Skala Self-
Perception, Skala
Self-Esteem
Rosenberg, dan
Skala Kepuasan
Hidup Siswa.

Sistematis review
dengan
menggunakan
PRISMA, memilih
27 studiyang
memenubhi kriteria
dari database
Psycinfo dan Web
of Science.

Pengukuran
dilakukan
menggunakan
Adult Attachment
Interview (AAI)
untuk ibu dan
Friend and Family
Interview (FFI)
untuk remaja.

hidup terjadi pada usia
11-12 tahun, namun ada
sedikit pemulihan pada
usia 14 tahun. Anak-anak
di panti asuhan memiliki
tingkat self-esteem
yang lebih rendah
dibandingkan kelompok
lainnya.

Orang dewasa yang
diadopsi menunjukkan
tingkat self-esteem
yang lebih rendah
dibandingkan non-
adoptees, tetapi tingkat
kepuasan hidup cukup
tinggi di kedua
kelompok.

67% remaja diadopsi
terlambat memiliki
ikatan yang aman.
Terdapat kesesuaian
signifikan 70% antara
klasifikasi ikatan ibu dan
anak. Ibu dengan narasi
koheren cenderung
memiliki anak dengan
ikatan aman, yang
berdampak positif pada
kepercayaan diri dan
harga diri anak.

tantangan yang dialami
anak adopsi secara spesifik

Persamaan:
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persamaan karena sama
sama meneliti tentang
anak adopsi
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kanak
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anak angkat setelah
mengetahui status
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Meneliti hubungan
antara identitas etnis
dan kesejahteraan
psikologis pada anak
adopsi internasional.

Menganalisis
bagaimana orang tua
angkat Prancis
memahami dan
mengelola identitas
budaya anak-anak
yang diadopsi secara
internasional.

Empat informan
berusia 14-17 tahun
yang telah
mengetahui status
mereka sebagai
anak angkat.

100 remaja dan
dewasa muda Asia
yang diadopsi
secara

internasional di AS.

51 orang tua
angkat Prancis.

Penelitian kualitatif
dengan
pendekatan
deskriptif; teknik
pengumpulan data
melalui observasi
dan wawancara.

Analisis data
sekunder dari
survei online
menggunakan
Multigroup Ethnic
Identity Measure
(MEIM) untuk
mengukur
identitas etnis dan
Rosenberg Self-
Esteem Scale (RSE)
untuk mengukur
harga diri.
Wawancara semi-
terstruktur,
dianalisis dengan
menggunakan
Interpretative
Phenomenological
Analysis (IPA).

Informan cenderung
tidak
mempermasalahkan
status adopsi mereka
dan menunjukkan sikap
terbuka dan percaya
diri. Dukungan orang
tua dan lingkungan
sosial berperan penting
dalam membantu anak
menerima diri mereka
sebagai anak angkat,
yang berdampak positif
pada penyesuaian diri
dan kepercayaan diri
mereka.

Terdapat hubungan
kurvilinear antara
identitas etnis dan
harga diri, dimana
tingkat identitas etnis
yang sedang (moderat)
berhubungan dengan
harga diri yang lebih
tinggi. Identitas etnis
yang seimbang
mendorong
penyesuaian psikologis
yang lebih baik.

Tiga pendekatan orang
tua terhadap identitas
budaya anak adopsi,
termasuk aktif
mempertahankan
hubungan dengan
budaya asal,
mendukung
perkembangan identitas

Persamaan:

Penelitian inimemiliki
persamaan karena sama
sama meneliti tentang
anak adopsi serta
penyesuain anak adopsi
baik dari segi parenting
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Persamaan:
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Mahmood question of identity anak-anak adopsi adopsi, orang tua wawancara semi- mengalami penurunan Penelitian inimemiliki
dan John menghadapi angkat, dan guru terstruktur, harga diri saat persamaan karena sama
Visser pertanyaan tentang  di Bangalore. observasi, dan memasuki remaja, sama meneliti tentang
identitas dan rasa analisis dokumen.  seringkali karena anak adopsi
memiliki. keraguan tentang
identitas dan latar
belakang biologis Perbedaan:
mereka. Pada peneltian ini
membahas tengtang
identitas dan rasa memiliki
yang dimiliki oleh anak
adopsi
Laura Ferrari, Transracial Adoptees Italia 2015 Meneliti pengaruh 127 anak adopsi Kuesioner mandiri  Identitas etnis yang Persamaan:
Sonia Ranieri,  Bridging Heritage sosialisasi orangtua  transrasialdanibu  dan analisis model  positif terkait dengan Penelitian inimemiliki
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Socialization, Ethnic anak adopsi dipengaruhi oleh anak adopsi dan self
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Balenzanoa, adversities and kualitas hubungan dewasa muda, dengan psikologis, termasuk inimemiliki persamaan
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Cassibbaa post-adoption (adoptee) sebagai kelompok remaja)  Process. keterikatan yang aman Perbedaan:
, Giuseppe variables in an Italian variabel moderator dan 18-24 tahun dengan keluarga angkat  Pada penlitian ini
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Penelitian yang terkait dengan Self-Esteem Anak
Adopsi masih belum banyak diteliti, sehingga dalam artikel ini
peneliti membuat literature review dapat dijadikan sebagai
bahan kajian literasi dan pedoman dalam penelitian dan
dapat dikembangkan di masa yang akan datang. Berdasarkan
hasil penelitian ditemukan beberapa variabel baru yang
ditemukan oleh peneliti.

Berikut Peneliti membuatkan gambaaran variabel

yang muncul pada penelitian ini:
Mendapat dukungan

Menerima tekanan
sosial dari keluarga asuh
Tidak mendapat
dukungan dari
keluarga asuh \

Mencari tahu tentang,
keluarga biologis »-\_\_\1 Self-Esteem
Anak Adopsi

Dapat menyesuaikan
diri di lingkungan

NN

Memiliki hubungan
yang kuat dengan ibu
asuh

[\

Tidak ad / Memiii
keterikatan dengan keterampilan sosial
crangma
bisa menerima
dii
Tidak bisa rinya
menerima dirinya
Memiliki kontak
dengan keluarga
biologis

Gambar 2. Variabel baru Self-Esteem pada Anak Adopsi

PEMBAHASAN

Srisayekti (2015) mengatakan bahwa self-esteem
memiliki beberapa dimensi utama yang penting untuk
dipahami dalam perkembangan anak. Zeigler (2016)
menekankan bahwa self-esteem merupakan perbandingan
antara pengalaman positif dan negatif yang dialami
seseorang, sementara Rosenberg menggambarkan self-
esteem sebagai evaluasi keseluruhan diri (Gnambs et al.,,
2018). Kedua pandangan ini menyoroti bahwa self-esteem
sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup anak dan
interaksi dengan lingkungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal
yang dapat membuat Self-Esteem anak meningkat dan
menurun. Self-Esteem dapat meningkat apabila anak
mendapatkan dukungan dari keluarga asuh, hal ini sesuai
dengan teori Farr dkk (2015) menemukan bahwa anak yang
dibesarkan oleh orang tua dari kelompok etnis minoritas
cenderung memiliki harga diri yang positif. Mereka tidak
merasa malu atau kesal dengan situasi tersebut, dan
mengatakan bahwa dukungan keluarga membantu
membangun harga diri. Anak dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan,sesuai dengan teori Safitri dkk (2019)
memaparkan tentang proses penyesuaian anak angkat
setelah mengetahui hak-haknya sebagai anak angkat. Anak-

anak yang beradaptasi secara sosial dan merasa diterima
mengembangkan keterampilan sosial dan harga diri yang
lebih baik. Anak memiliki hubungan yang kuat dengan ibu
asuh, sesuai dengan teori Duncan dkk. (2019) dan Repold dan
Hatz (2021) menemukan bahwa perilaku orang tua dan
komunikasi terbuka dalam keluarga asuh berperan penting
dalam mendukung kesejahteraan psikologis anak asuh. Anak
yang mendapat dukungan penuh dari orang tua asuh
menunjukkan penyesuaian diri dan harga diri yang lebih baik.

Anak memiliki keterampilan sosial, hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Safitri (2019) penyesuaian dari aspek
sosial hampir semuanya informan terlihat mampu
bersosialisasi dengan baik, menjadi bagian dari anggota
kelompok, menghargai dan menghormati orang lain, mudah
bergaul, mempunyai jiwa sosial yang tinggi, ikut serta dalam
kegiatan sosial, santun dan aktif dalam berbagai kegiatan
diselenggarakan di lingkungan sosial. Hal ini dikarenakan
adanya peran orang tua dalam proses penyesuain diri
mereka, serta dukungan sosial yang tepat berpengaruh
secara signifikan dan positif untuk membangun kepercayaan
diri. Memiliki kontak dengan keluarga biologis, hal ini sesuai
dengan temuan Rappold (2021) menyatakan bahwa Remaja
yang memiliki kontak dengan keluarga biologis menunjukkan
harga diri yang lebih baik dan gejala depresi yang lebih
rendah.

Self-Esteem  dapat  menurun  apabila  anak
mendapatkan tekanan sosial, hal ini sesuai dengan teori
Sanchez-Sandoval (2015) mengemukakan bahwa tantangan
remaja, seperti tekanan sosial dan masa transisi,
mempengaruhi  harga diri anak asuh. Anak tidak
mendapatkan dukungan dari keluarga asuh, hal ini didukung
oleh teori Duncan dkk. (2019) dan Repold dan Hatz (2021)
menemukan bahwa perilaku orang tua dan komunikasi
terbuka dalam keluarga asuh berperan penting dalam
mendukung kesejahteraan psikologis anak asuh. Anak tidak
memiliki keterikatan dengan orang tua asuh , hal ini sesuai
dengan hasil penelitian penelitian menunjukan bahwa
Kesejahteraan psikologis, termasuk harga diri (self-esteem),
lebih baik pada anak adopsi yang memiliki keterikatan yang
aman dengan keluarga angkat mereka dan kualitas hubungan
keluarga yang baik Balenzanoa (2018). Anak tidak dapat
menerima dirinya, hal ini sesuai dengan teori safitri (2019)
anak yang tidak dapat menerima dirinya akan mengalami
masalah pada penyesuain diri dan harga diri.

KESIMPULAN

Tinjauan literatur ini mengungkapkan kompleksitas
self-esteem pada anak adopsi yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor individu, keluarga, dan sosial-budaya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa hal yang
dapat membuat Self-Esteem anak meningkat dan menurun.
Self-Esteem dapat meningkat apabila anak mendapatkan
dukungan dari keluarga asuh, anak dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan, anak memiliki hubungan yang kuat
dengan ibu asuh, anak memiliki keterampilan sosial, anak
dapat menerima dirinya dan anak tidak mencari tahu tentang
keluarga biologisnya sebaliknya, Self-Esteem dapat menurun
apabila anak mendapatkan tekanan sosial, anak tidak
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mendapatkan dukungan dari keluarga asuh, anak tidak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, anak tidak
memiliki keterikatan dengan orang tua asuh dan anak tidak
dapat menerima dirinya.

Meskipun penelitian yang ada telah memberikan
wawasan, masih diperlukan studi lebih lanjut untuk
memahami sepenuhnya dinamika self-esteem pada anak
adopsi dan mengembangkan intervensi yang efektif. Fokus
khusus perlu diberikan pada pengembangan program
dukungan berbasis bukti yang mempertimbangkan keunikan
setiap anak adopsi dan konteks kehidupan mereka.
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